ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan nilai-nilai
pendidikan Akhlak (Materi Akhlak) yang terkandung dalam sebuah karya sastra
novel Ketika Cinta Bertasbih. Hasil skripsi ini diharapkan dapat memunculkan ide-ie
yang membangun tentang pentingnya kajian novel sebagai media pendidikan dan
kemajuan pendidikan Pendidikan Agama Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, termasuk dalam kategori
kepustakaan (library research). Pengumpulan data didasarkan pada data primer dan
data sekunder yang dilakukan dengan cara membaca, menelaah, meneliti dan
mengumpulkan ayat-ayat Al-Quran dan Hadits, buku-buku, majalah yang berisi
teori-teori dan pendapat yang terkait dengan Novel Ketika Cinta Bertashih. Analisa
data yang dilakukan dengan menggunakan content analisys. Dengan langkah-
langkah mengidentifikasi data, mendeskripsikan ciri dalam setiap data, menganalisa
komponen pesan dalm novel, menyusun klasifiksi secara keseluruhan,

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Novel Ketika Cinta Bertasbih merupakan
karya sastra yang mengandurig nilai pendidikan akhlak yang terdiri dari Pertama,
Akhlak manusia terhadap Allah SWT meliputi cinta, takwa, ridha, ikhlas,
muhasabah, syukur, raja’, taubat. Kedua, Akhlak terhadap Rasulullah (membaca
shalawat dan salam), kefiga, Akhlak terhadap diri sendiri meliputi amanah, iffah,
malu, tawadhu’, syaja’ah, sabar, memaafkan dan meminta maaf, jujur, optimis,
sedekah, disiplin, mujahadah, Keempat, Akhlak dalam keluarga meliputi Birul
Walidain, kasih saying orang tua terhadap anak, silaturahim). Kelima, Akhlak
bermasyarakat meliputi bertamu dan menerima tamu, hubungan baik dengan
tetangga, memenuhi undangan, mengiringkan jepazah, mengucapkan salam dan
menjawab salam, berjabat tangan, menjenguk ornag yang sakit, ramah, menepati
janji, musyawarah, amar ma’ruf nahi munkar, Secara langsung atau tidak langsung
novel ini menyampaikan pesan akhlak karimah. 2) Latar Belakang/background sosial
penulis yaitu Habiburrahman sangat mempengaruhi isi dari Novel Ketika Cinta
Bertasbih. 3) Terdapat Relevansi Nilai Pendidikan Akhlak dalam novel dalam
membangun karakter bangsa, agar menijadi bangsa vane memiliki akhlak karimsah



